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RINGKASAN EKSLUSIF

Persalinan Caesar merupakan tindakan operasi untuk mengeluarkan bayi
melalui insisi pada perut dan dinding rahim. Standar rata-rata Sectio Caesarea
(SC) di masing-masing negara adalah sekitar 5-15% per 1000 kelahiran di dunia.
Setelah menjalani persalinan, banyak ibu mengalami masalah keterlambatan
pengeluaran ASI. Berdasarkan survey tanggal tanggal 23 Juni 2025 di ruangan
kebidanan RSUP Dr. M. Djamil Padang didapatkan pasien Ny. S yang
mengatakan produkdi ASI sedikit. Penatalaksanaan yang diberikan yaitu
melakukan terapi pijat oksitosin yang didefinisikan sebagai salah satu intervensi
nonfarmakologis yang terbukti efektif dalam meningkatkan kelancaran produksi
Air Susu Ibu (ASI). Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah untuk menerapkan
asuhan keperawatan maternitas pada Ny. S dengan terapi pijat oksitosin untuk
melancarkan produksi ASI pada ibu post sectio caesarea di RSUP Dr. M Djamil
Padang tahun 2025.

Diagnosa yang diangkat yaitu, menyusui tidak efektif, nyeri akut, dan
resiko infeksi. Intervens yang diberikan yaitu dengan pemberian pijat oksitosin
sebagal upaya meningkatkan produksi ASI. Implementasi dilakukan selama tiga
hari berturut-turut sdlama 15-30 menit. Evaluas yang diperoleh vyaitu
peningkatkan produksi ASI dari 2-3 ml menjadi 6-7 ml, penurunan skala nyeri
dari skala 5 menjadi skala 2, dan kemampuan pemberian ASI, serta peningkatan
rasanyaman padaNy. S.

Penatalaksanaan yang dilakukan selama 3 hari di ruangan kebidanan
RSUP Dr. Mdjamil Padang pada tanggal 23-25 Juni 2025 didapatkan hasil
diagnosa menyusui tidak efektif berhubungan dengan ketidakadekuatan suplai
ASI dapat teratasi selama 3 hari implementasi.

Berdasarkan penatalaksanaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pemberian pijat oksitosin efektif dalam meningkatkan produksi ASI pada
ibu post sectio caesarea. Saran bagi perawat ruangan agar dapat melakukan
intervens pijat oksitosin sebagai salah satu penetalaksanaan secara non-
farmakologis terhadap peningkatan produksi ASI padaibu pasca persalinan.
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EXCLUSIVE SUMMARY

Caesarean delivery is a surgical procedure to deliver a baby through an
incision in the abdomen and uterine wall. The average standard for Caesarean
Section (CS) in each country is around 5-15% per 1000 births worldwide. After
giving birth, many mothers experience problems with delayed breast milk
production. Based on a survey on June 23, 2025, in the obstetrics room of Dr. M.
Djamil Padang General Hospital, a patient, Mrs. S said her breast milk
production was low. The treatment provided was oxytocin massage therapy,
which is defined as a non-pharmacological intervention that has been proven
effective in increasing the smooth production of breast milk (AS). The purpose of
writing this scientific paper is to apply maternity nursing care to Mrs. S with
oxytocin massage therapy to facilitate breast milk production in post-cesarean
mothers at Dr. M. Djamil Padang General Hospital in 2025.

The diagnoses were ineffective breastfeeding, acute pain, and risk of
infection. The intervention was oxytocin massage to increase breast milk
production. Implementation was carried out for three consecutive days for 15-30
minutes. Evaluation results included an increase in breast milk production from
2-3 ml to 6-7 ml, a decrease in pain from a scale of 5 to a scale of 2, and the
ability to breastfeed, aswell as an increase in comfort for Mrs. S

The management carried out for 3 days in the obstetrics room of Dr.
Mdjamil Padang General Hospital on June 23-25, 2025, resulted in a diagnosis of
ineffective breastfeeding related to inadequate breast milk supply which could be
resolved during the 3 days of implementation.

Based on the management that has been carried out, it can be concluded
that oxytocin massage is effective in increasing breast milk production in post-
cesarean mothers. It is recommended that nurses in the ward implement oxytocin
massage as a non-pharmacological management to increase breast milk
production in postpartum mothers..

Daftar Pustaka : 23 (2017- 2024)

Keywords . Oxytocin massage, Post sectio caesarea, breast milk
production,

vi



